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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat kesejahteraan terhadap jumlah pekerja migran di
kabupaten dan kota pada tahun 2015-2019. Dari variabel yang diukur dalam penelitian ini dengan regresi
Random Effect Model (REM) ditemukan fakta bahwa variabel yang memiliki tingkat elastisitas tinggi
adalah jumlah pekerjamigran Indonesia (PM1) pada tahun sebelumnya, dan jumlah PMI pada 2 tahun
sebelumnya, sertaluas wilayah, dan jumlah populasi. Variabel dalam penelitian ini antaralain: tingkat

kesg ahteraan masyarakat yang diukur melalui tingkat kemiskinan, indikator pendidikan dan PDRB per
kapita dengan variabel kontrol jumlah penduduk, luas wilayah (daratan dan lautan), Jawa-luar Jawa, dan
kabupaten/kota. Dari simpulan penelitian, Pemerintah setidaknya memiliki 2 (dua) pilihan kebijakan,
pertama, apabila Pemerintah memandang bahwa pengiriman pekerja migran merupakan manifestasi

keti daksejahteraan/kemiskinan daerah kab./kota, maka Pemerintah harus mengel uarkan kebijakan yang
memfokuskan pada program-program penanggulangan kemiskinan di daerah kantong PM| melalui program
padat karya, meningkatkan PDRB per kapita dan Haragpan Lama Sekolah (HLS), terutama di daerah
kabupaten yang memiliki populasi tinggi, terutamadi Jawa, dan memiliki luas wilayah yang tidak besar, dan
kebijakan yang akan diambil pemerintah sekurang-kurangnya dimulai dari 2 tahun sebelumnya. Kedua,
apabila pemerintah melihat pengiriman pekerja migran sebagai aset yang harus dihandel Pemerintah, fokus
kebijakan pemerintah dipusatkan pada daerah terutama kabupaten yang memiliki tingkat kemiskinan tinggi,
dengan HL S yang rendah, populasi tinggi, di Jawa, dengan luas wilayah yang sempit.

...... This study aims to analyze the effect of welfare levels on the number of migrant workersin districts and
citiesin 2015-2019. From the variables measured in this study using the Random Effect Model (REM)
regression, it was found that the variables that had ahigh level of elasticity were the number of Indonesian
Migrant Workers (PM1) in the previous year, and the number of PMIsin the previous 2 years, aswell asthe
area, and the number of migrant workers. population. The variablesin this study include: the level of
community welfare as measured by the level of poverty, education indicators and GRDP per capitawith the
control variables being population, area (land and sed), Java-outer Java, and districts/cities. From the
conclusion of the study, the Government has at least 2 (two) policy options, first, if the Government views
that sending migrant workersis a symbol of poverty/poor in the regencies/cities, then the government must
carry out policies by focusing on poverty reduction programs in PMI enclaves through labor-intensive
programs, increasing per capita GRDP and expected years of schooling, especially in districts that have a
high population, especially in Java, and have a small area, and policies that the government will take at |east
start from the previous 2 years. Second, if the government sees the sending of migrant workers as an asset
that must be handled by the government, there are several government on the regions, especially districts
with high poverty rates, with the expectation of low years of schooling, high population, in Java, with a
narrow area.
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